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Abstract

Reasoning is a systematic thought process to connect facts and draw logical conclusions. Mathematical
reasoning is at the core of learning mathematics because it involves a critical and structured thinking process.
This research aims to develop a learning module based on mathematical reasoning on matrix operation
materials that is valid, practical, and effective for grade XI students of SMK Negeri 1 Bonepantai.The method
used is research and development (Research and Development) with the ADDIE model which consists of
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. Data collection was carried out
through interviews, observations, documentation, and questionnaires. The aspects measured in this study
include the validity of the module through the assessment of material experts and media experts, practicality
through teacher and student responses, and effectiveness based on student learning outcomes. The results
showed that the module was declared valid based on expert assessment, practical with an average practicality
score of 90% from students, and effective with 88% of students achieving scores above KKM (>70), as well as
an average score of 80.18. Thus, this mathematical reasoning-based learning module is suitable for use as
teaching material on matrix operations material.
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Abstrak

Penalaran adalah proses berpikir sistematis untuk menghubungkan fakta dan menarik kesimpulan logis.
Penalaran matematis merupakan inti dari pembelajaran matematika karena melibatkan proses berpikir
kritis dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis
penalaran matematis pada materi operasi matriks yang valid, praktis, dan efektif untuk siswa kelas XI SMK
Negeri 1 Bonepantai.Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE yang terdiri atas tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi,
dan angket. Aspek yang diukur dalam penelitian ini mencakup kevalidan modul melalui penilaian ahli
materi dan ahli media, kepraktisan melalui respon guru dan siswa, serta keefektifan berdasarkan hasil
belajar siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli,
praktis dengan skor rata-rata kepraktisan dari siswa sebesar 90%, dan efektif dengan 88% siswa mencapai
nilai di atas KKM (>70), serta nilai rata-rata sebesar 80,18. Dengan demikian, modul pembelajaran berbasis

penalaran matematis ini layak digunakan sebagai bahan ajar pada materi operasi matriks.
Kata Kunci: Pengembangan; Modul Pembelajaran; Penalaran Matematis; Matriks

1. PENDAHULUAN
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Matematika bukan hanya cabang ilmu dasar yang mendasari kemajuan pendidikan dan
teknologi, tetapl juga membantu orang belajar berpikir sistematis, logis, kreatif, dan
kritis. Dalam pembelajaran matematika, penalaran matematis memegang peran yang
sangat penting. Seperti yang dinyatakan oleh National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) pada tahun 2020, penalaran matematis memungkinkan siswa
untuk mengaitkan, menerapkan, dan mengembangkan konsep matematika dalam
berbagai situasi. Menurut NCTM, tujuan utama pembelajaran matematika adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang meliputi representasi, pemecahan
masalah, komunikasi, penalaran, koneksi, dan pembuktian. (Melawati, 2020). Jadi,
penalaran matematis berfungsi sebagai alat utama untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika, termasuk materi matriks.

Penalaran matematis tidak hanya penting untuk pemahaman konsep, tetapi juga
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
menyelesaikan masalah dunia nyata. Siswanto dan Meiliasari (2024) menekankan
bahwa dalam menghadapi tantangan pembelajaran matematika di era modern, siswa
harus mengembangkan kemampuan penalaran matematis yang kuat, yang akan
mempermudah mereka untuk memahami dan menguasai konsep-konsep
matematika(Siswanto & Meiliasari, 2024). Van Hiele (1986) berpendapat bahwa
perkembangan penalaran matematis pada siswa berfokus pada kemampuan mereka
untuk berpikir secara logis dan abstrak, yang sangat penting dalam memahami konsep-
konsep seperti operasi matriks (Ismail et al.,, 2024). Penalaran matematis ini dapat
dilihat sebagai proses berpikir yang mendorong siswa untuk memahami ide lebih
mendalam daripada hanya menghafal rumus atau mengikuti prosedur mekanis.

Ditingkat pendidikan SMK, pembelajaran matematika sangat penting karena
memberikan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu
materi yang sering menjadi tantangan adalah materi matriks. Meskipun matriks banyak
digunakan di bidang ekonomi, ilmu komputer, dan analisis data, banyak siswa yang
mengalami kesulitan memahami konsepnya. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Hermanto dan Susilawati (2023) menemukan bahwa 65% siswa mengalami kesalahan
dalam memahami konsep matriks. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh fakta bahwa
siswa tidak menggunakan penalaran matematis yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah matriks yang lebih kompleks (Dwitifani Hermanto & Susilawati, 2023). Sebab
siswa SMK dianggap memiliki sikap yang negatif terhadap matematika, guru tidak
memperhatikan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini didukung oleh
Nasution (2016), yang menyatakan bahwa siswa dengan kejuruan tertentu, yaitu siswa
SMK, diduga memiliki sikap yang negatif terhadap matematika. Akibatnya, guru hanya
berkonsentrasi pada ketuntasan hasil belajar siswa daripada meningkatkan kemampuan
penalaran matematis mereka(Nasution et al., 2022).
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Di beberapa sekolah, seperti SMK Negeri 1 Bonepantai, pembelajaran matematika
biasanya diajarkan dengan pendekatan satu arah. Pendekatan ini melibatkan guru
berkonsentrasi pada pemaparan materi dan siswa hanya mendengarkan secara pasif.
Widyastuti (2019) menyebutkan bahwa modul sebagai bahan ajar mandiri dengan
bahasa yang sederhana dan sesuai tingkat siswa dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Ningrum et al., 2021). Selain itu, Syahputra dan Muktiari (2023)
menegaskan bahwa modul dapat mendukung pembelajaran mandiri dengan peran guru
sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran yang menggunakan modul, peran guru sebagai
fasilitator lebih menonjol, sementara pendampingan diberikan secara minimal
(Syahputra & Muktiari, 2023).

Siswa diharapkan dapat belajar sendiri dengan modul ini. Kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif matematis dan pemahaman materi matematika yang lebih kompleks,
seperti operasi matriks, dipengaruhi oleh perbedaan gaya kognitif mereka. Siswa dengan
gaya kognitif Field Independent (FI) cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif
yvang lebih baik, yang membantu mereka memahami dan menerapkan konsep-konsep
operasi matriks dengan lebih mudah (Gumalangit & Achmad, 2023). Kondisi ini
membatasi pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika, termasuk matriks.
Modul pembelajaran berbasis penalaran matematis dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka dalam memahami operasi
matriks. Pembelajaran berbasis masalah telah terbukti berhasil dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bilangan pecahan (Pauweni &
Iskandar, 2021). Dengan mengembangkan penalaran matematis, siswa dapat menjadi
lebih aktif dalam menganalisis, menyelesaikan, dan menerapkan masalah matematika
yang melibatkan konsep matriks, bukan hanya menghafal rumus(ANISAH, 2021).
Penalaran matematis juga akan mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif dan kritis
saat menghadapi masalah yang lebih kompleks. Selain itu, karena proses pembelajaran
matematika seringkali membatasi keterlibatan aktif siswa, kemampuan dan kualitas
berpikir kreatif siswa akan menjadi lebih rendah (Selfiani et al. 2022). Oleh karena itu,
modul pembelajaran harus dirancang dengan cara yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam penalaran matematis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat modul pembelajaran berbasis penalaran
matematis yang berfokus pada materi operasi matriks untuk siswa di kelas XI SMK
Negeri 1 Bonepantai. Modul ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi
matriks secara lebih mendalam dengan menggunakan pendekatan yang interaktif dan
aplikatif, berdasarkan teori konstruktivisme. Modul ini dirancang untuk membantu
siswa memecahkan masalah matematika secara mandiri.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang mencakup Analysis
(Analisis), Design  (Desain), Development (Pengembangan), Implementation
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(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) dengan metode deskriptif. Lima tahapan
model ini digunakan dalam proses pengembangan penelitian.

Analyze
. A
v A
Implementation 4’ Evaluation 4’ Design
V\\\ :A
~o *I

Development . (Pradigdo & Anggaryani, 2023)

Gambar 1. Tahapan model ADDIE

Tahapan-tahapan model pengembangan ADDIE meliputi 1) Analisis, yaitu
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa agar modul
pembelajaran yang dikembangakan sesuai dengan kebutuhan siswa, 2) Desain, yaitu
merancang struktur materi dan penilaian yang jelas sehingga dapat mengakomodasi
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa, 3) Pengembangan, yaitu modul
pembelajaran dirancang menjadi produk nyata dan divalidasi lalu diuji coba kepada
kelompok kecil untuk memperoleh umpan balik sebelum diterapkan, sebelum modul
pembelajaran dapat diimplementasikan sangat penting untuk melakukan validasi dan
pengujian produk yang dikembangkan. 4) Implementasi, yaitu modul pembelajaran
diujicoba di kelas untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitasnya dalam
pembelajaran, 5) Evaluasi, yaitu dilakukan secara formatif dan sumatif untuk menilai
keberhasilan modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa (memperkuat kemampuan
penalaran matematis mereka) (Yunita et al., 2024).

Instrumen penelitian ini menggunakan angket, pedoman wawancara, dan tes untuk
mengukur kepraktisan dan validitas modul pembelajaran(Andayani & Pratama, 2022).
Validasi dan pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian produk untuk
penggunaan pendidikan. Validator, yang terdiri dari validator ahli materi dan validator
ahli desain. Hasil akhir dari penilaian kelayakan ini adalah persentase penilaian
validator untuk menilai kesesuaian modul pembelajaran dengan tujuan pengembangan
modul (Yunita et al., 2024). Digunakan skala likert dari 1 hingga 4 untuk menguji modul
pembelajaran, lembar angket dinilai untuk mengetahui seberapa valid dan efektif modul
tersebut untuk digunakan di lingkungan pendidikan. Berikut adalah kategori
berdasarkan skala Likert.

Tabel 1. Kategori penilaian skala likert
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Skor Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

(Kurniawan & Matematika, 2023)

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
dan distribusi angket. Interaksi siswa dengan modul dinilai melalui observasi, dan
wawancara dan angket menunjukkan persepsi dan respons validator, siswa, dan guru
terhadap modul. Untuk menganalisis data, digunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif (Zahroh & Sudira, 2014). Data kualitatif terdiri dari kata-kata atau deskripsi
yang membantu pembelajar memahami dan menguraikan elemen-elemen dalam modul
pembelajaran, sedangkan data kuantitatif terdiri dari angka yang digunakan untuk
evaluasi numerik. Metode analisis data deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan rumus-rumus berikut:

Data yang didapatkan dari para ahli materi dan desain dihitung presentase
kevalidannya. Aspek kevalidan yang diukur dalam penelitian ini meliputi: (1) kesesuaian
isi modul dengan capaian pembelajaran; (2) kejelasan alur dan sistematika penyajian
materi; (3) ketepatan penerapan pendekatan penalaran matematis; serta (4) penggunaan
bahasa dan tampilan grafis yang sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK. Data
kevalidan dihitung dengan rumus berikut:

] TSe
Kevalidan (Kv) = TSH x 100%

Keterangan:
TSe: Total nilai yang diberikan validator pada angket validasi
TSh: Total nilai maksimal pada angket validasi

Kemudian analisi dilanjutkan dengan menggunakan perhitungan validasi gabungan
dengan rumus berikut:

jumlah presentase Kv
Persentase Kv total =

jumlah validator
Hasil presentase tersebut selanjutnya kategorikan menurut kriteria validasi analisis
nilai rata-rata.

Tabel 2. Konversi Kategori Kevalidan

Presentase Kevalidan
85,01% < Kv < 100% Sangat Valid
70,01% < Kv < 85% Valid
50,01% < Kv < 70% Kurang Valid
0% < Kv < 503345% Sangat Tidak Valid
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(Richmasari et al., 2023)

Data keefektifan modul diukur berdasarkan: (1) ketuntasan belajar siswa yang mencapai
>70 sebagai KKM; (2) peningkatan kemampuan penalaran matematis berdasarkan hasil
tes; serta (3) respon siswa terhadap efektivitas modul dalam membantu memahami
materi. Data keefektifan modul pembelajaran yang diperoleh dari tes soal kemampuan
penalaran yang dilakukan dihitung menggunakan rumus berikut:

o . Jumlah siswa yang tuntas
Nilai Klasikal (NK) == - X 100%
jumlah siswa keseluruhan

Tabel 3. Kategori penilaian kemampuan penalaran matematis siswa

Nilai Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Nasution et al., 2022)
Ketuntasan diukur berdasrkan nilai yang diperoleh siswa dalam tes soal penelaran.
Siswa dianggap tuntas jika skor yang diperoleh minimal 70, sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di sekolah lokasi penelitian. Ketuntasan
belajar secara klasikal tercapai apabila 80 % siswa memperoleh skror > 70.

Data kepraktisan diperoleh berdasarkan hasil distribusi angket dari siswa dan guru.
Data kepraktisan modul diukur berdasarkan tanggapan guru dan siswa terhadap: (1)
kemudahan penggunaan modul; (2) kejelasan petunjuk dan aktivitas siswa; (3)
keterbacaan dan keterpahaman isi modul; serta (4) kemanfaatan modul dalam
membantu pemahaman konsep operasi matriks.Data kepraktisan dihitung
menggunakan rumus berikut:

. jumlah respon positif
Presentasi Respon (%) = — X 100%
jumlah responden

Tabel 4. Kriteria respon Guru dan siswa

Presentase respon peserta didik Kategori
(R)
85% < RS Sangat Positif
70% < RS < 85% Positif
50% < RS < 70% Kurang Positif
0% < RS < 50% Tidak Positif

(Mardianto et al., 2022)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini menggunakan model ADDIE sebagai kerangka kerja dalam

mengembangkan modul pembelajaran materi operasi matriks berbasis penalaran
matematis. Berikut ini adalah hasil pengembangan yang diperoleh dari setiap tahap dari
model ADDIE:

Pada tahap analisis, kebutuhan siswa dan karakteristik pembelajaran materi operasi
matriks di kelas XI SMK Negeri 1 Bonepantai diidentifikasi. Menurut observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan guru, siswa menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep operasi matriks. Ini terutama berlaku untuk elemen penalaran matematis yang
diperlukan untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan. Hasilnya menentukan
standar untuk pembuatan modul pembelajaran yang berfokus pada meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa. Laporan kebutuhan pembelajaran, yang
merupakan hasil dari tahap analisis ini, berfungsi sebagai dasar untuk perancangan
modul.

Proses desain menghasilkan rancangan modul pembelajaran yang mencakup materi
operasi matriks dengan penekanan pada pengembangan penalaran matematis. Modul ini
disusun secara menyeluruh untuk mencakup tujuan pembelajaran, struktur isi, cara
penyajian materi, dan instrumen evaluasi, termasuk latihan dan tes yang dirancang
untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa.

Menurut rancangan, modul pembelajaran dibuat dalam bentuk protipe. Ini terdiri dari
penjelasan materi, contoh soal, dan latihan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Beberapa ahli materi dan ahli desain memvalidasi model modul untuk
memastikan apakah itu sah dan layak digunakan dalam lingkungan pendidikan. Setelah
divalidasi, prototipe modul diuji pada kelompok siswa yang lebih kecil untuk mengetahui
seberapa baik modul pembelajaran itu dan seberapa mudah digunakan. Pada tahap ini,
prototipe modul telah dibuat dan diuji, dan desain disesuaikan dengan saran ahli materi
dan umpan balik pengguna. Modul pembelajaran ini terdiri dari beberapa bagian,
diantaranya seperti berikut.
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Gambar 2. Tampilan sampul modul pembelajaran

Gambar 3. Tampilan halaman penulis

DAFTAR ISI

TUIUAN PEMBELAIAKAN.
PETUNIUK PENGGUNAAN MODRL .
DESKRIPS! MOML

A KON

PREABELASARAN | KONSER MATRIKS.

- R ——
MATRIKS |+« Ormastsanass

e
W———rrn}
1

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5 Nomor 3, September 2025 |996



Rufianti et al

Griya Journal of Mathematics E¢

Pengembangan Modul Pembelajaran ...

Gambar 5. Tampilan peta konsep
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Gambar 6. Tampilan uraian materi pembelajaran
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Gambar 7. Tampilan kegiatan akhir setiap pembelajaran

G Latikan 2 !

[T ———

| Dokt ks i b

RE
a=fo 7 o w=|-9 5
321 ’

ume 5 Nomor 3, September 2025 1997




Rufianti et al Pengembangan Modul Pembelajaran ...

Gambar 8. Tampilan soal latihan

Gambar 9. Tampilan soal evaluasi pada akhir modul

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 10. Tampilan daftar pustaka
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Gambar 11. Tampilan sampul bagian belakang

Sebelum implementasi, produk harus sudah divalidasi untuk memastikan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Untuk validasi modul pembelajaran yang dikembangkan baik dari
segl materi maupun desain, digunakan kuisioner. Validator, yang terdiri dari validator
ahli materi dan validator teman sejawat, melakukan validasi. Hasil akhir dari evaluasi
kelayakan ini adalah persentase penilaian validator (Yunita et al., 2024). Validasi materi
dilakukan dengan menunjukan isi/uraian materi dari modul pembelajaran, dan lembar
angket yang mencakup 18 pertanyaan yang berkaitan dengan produk dikembangkan
dengan skala likert 1-4. Hasil penilaian ahli materi dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi pada modul pembelajaran

No. Aspek Skor Nilai Presentase Keterangan
Maksimum (%)
1. Isi/uraian materi 28 36 78 % Valid
2. Bahasa 17,33 20 86.66 % Sangat valid
3. Karakteritik 11,33 16 71 % Valid
penalaran
matematis
Rata-rata 79% Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi penilaian ahli materi, dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran materi operasi matriks berbasis penalaran matematis termasuk dalam
kategori valid, dengan skor rata-rata 79 % dari validator ahli materi. elanjutnya, desain
modul pembelajaran yang dikembangkan oleh ahli desain divalidasi menggunakan
angket kuisinoner, yang mencakup dua belas pertanyaan yang berkaitan dengan desain
modul pembelajaran. Ini adalah hasil penilaian ahli desain.

Tabel 5. Hasil validasi ahli desain pada modul pembelajaran
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No. Aspek Skor Nilai Presentase Keterangan
Maksimum (%)
1. Desain sampul modul 14 16 87 % Sangat Valid
pembelajaran
2. Desain isi modul 27 32 84 % Valid
pembelajaran
Rata-rata 86% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi penilaian ahli desain, dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran materi operasi matriks yang berbasis penalaran matematis termasuk
dalam kategori yang sangat valid, dengan skor rata-rata 86 % dari validator ahli desain.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Orin Asdarina (2021), yang
menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan adalah sah dan dapat
digunakan (Orin Asdarina 2021).

Pada tahap implementasi, peneliti menggunakan kritik dan rekomendasi dari validator
untuk memperbaiki produk sebelum uji coba (Nursiya Bito, 2023). Hal ini dilakukan agar
modul pembelajaran yang dibuat lebih tepat sasaran dan memenuhi persyaratan guru
dan siswa untuk aktivitas pembelajaran (Rahma Yuliastuti, 2021). Langkah selanjutnya
bahan ajar diujicobakan kepada guru dan siswa SMK, modul yang telah direvisi
berdasarkan hasil masukan dari ahli materi dan ahli desain diterapkan dalam proses
pembelajaran dikelas XI TKJ SMK Negri 1 Bonepantai. Selama implementasi, data
dikumpulkan melalui observasi dan kuisioner untuk mengetahui seberapa baik modul
pembelajaran diterima oleh siswa dan guru. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui
tes soal matriks yang didasarkan pada penalaran matematikas.

Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat dan menilai efektivitas dan kepraktisan
penggunaan modul pembelajaran. Evaluasi ini mencakup dua jenis penilaian utama
yaitu evaluasi sumatif dan eveluasi formatif (Angioni et al.,, 2021). Hasil evaluasi
memperlihatkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi
operasi matriks dan kemampuan penalaran matematis serta respon positif dari siswa
dan guru. Setelah pembelajaran menggunakan modul pembelajaran siswa mengalami
peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal permasalahan matriks. Hasil
tes menjukan bahwa 88% siswa mencapai nilaia diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), dengan nilai rata rata 80.18 termasuk dalam kategori baik dalam kemapuan
penalaran matematis. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian (Nurhayati and,
Langlang Handayani 2020), Sebuah kelas dianggap tuntas belajar (ketuntasan klasikal)
jika terdapat lebih dari 75% siswa yang telah tuntas belajarnya dari nilai KKM yang
telah ditetapkan disekolah yaitu 70. Hasil evaluasi juga menunjukan kepraktisan pada
penggunaan modul berdasarkan observasi saat pembelajaran berlangsung dan respon
siswa dari kuisioner yang telah dibagikan. Hasil kuisioner pada siswa dinilai sangat baik,
dengan 90% siswa memberikan respon positif terhadap kemudahan penggunaan modul
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dalam mempelajari materi matriks. Jadi, hasil penelitian penelitian pengembangan
modul pembelajaran pada materi operasi matriks berbasis penalaran matematis dinilai
valid, praktis dan efektif.

Pembahasan
Dengan menggunakan model ADDIE (Analisa, Desain, Penciptaan, Implementasi,

Evaluasi), modul pembelajaran operasi matriks berbasis penalaran matematis telah
terbukti valid, efektif, dan praktis dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah matriks. Pada tahap analisis (analisis), ditemukan bahwa siswa
kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya strategi untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Menurut teori pieget, siswa pada
tahap remaja melakukan operasi formal, yang memungkinkan mereka berpikir logistik
abstrak dan tanpa bergantung pada objek fisik (Jean Piaget And Barbellnhelder, 2020).

Pada desain ini, modul yang di susun juga berupaya untuk mengikuti prinsip dasar
kurikulum merdeka, yang mendukung pembelajaran berbasis kompetensi dan
pengembangan potensi siswa secara individu (Wahyudin et al., 2024). Kurikulum
merdeka memberikan kebebasan guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran
mereka dengan perkembagan dan kebutuhan siswa. Teori konstruktivisme, yang
menekankan bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka menggunakan pengalaman
mereka untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, menjadi inspirasi untuk modul
pembelajaran ini (Jean Piaget And Barbellnhelder, 2020). Oleh karena itu, modul ini
dimaksudkan untuk membantu siswa Dberpikir kritis dan memecahkan masalah
matematika terkait operasi matriks secara mandiri.

Pada tahap implementasi, modul pembelajaran matematika berbasis penalaran
matematis pada operasi matriks diterapkan di kelas XI SMK dalam tiga kali pertemuan,
dengan siswa dibagi ke dalam tiga kelompok kecil. Sejalan dengan teori konstruktivisme
Vygotsky, yang menekankan betapa pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar,
tujuan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa (Aziz et al.,
2023). Sesuai dengan pandangan Piaget, yang menekankan pentingnya berpikir logis
pada usia remaja, siswa diberi kesempatan untuk mengaplikasikan penalaran matematis
melalui soal-soal yang menguji kemampuan mereka dalam operasi matriks (Jean Piaget
And Barbellnhelder, 2020).

Kepraktisan modul dievaluasi melalui angket respon siswa setelah pembelajaran, untuk
menilai sejauh mana modul dapat membantu pemahaman konsep matriks dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran. Dalam proses ini, peneliti bertindak sebagai
fasilitator dan membantu siswa jika mereka menghadapi masalah; namun, mereka tidak
memberikan penjelasan yang lengkap. Metode ini mendorong siswa untuk membuat
penemuan sendiri, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan kemampuan
penalaran matematis mereka (Schoenfeld, 2022). Dan keefektifan modul ini dapat dilihat
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dari pencapaian siswa dalam tes penalaran matematis serta respon positif siswa
terhadap kepraktisan modul yang memperbaiki pemahaman konsep dan meningkatkan
motivasi dalam pembelajaran. Evaluasi keefektifan modul ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran yang menstimulasi perkembangan kognitif siswa, sebagaimana
dikemukakan oleh Piaget (2020) dan Schoenfeld (2022). Secara keseluruhan, tahap
implementasi bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan kepraktisan modul dalam
konteks pembelajaran di kelas.

Pada tahap evaluasi, tujuan utamanya adalah untuk menilai efektivitas dan kepraktisan
produk yang telah dikembangkan serta memastikan pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan setelah modul pembelajaran matematika
berbasis penalaran matematis pada operasi matriks diterapkan di kelas XI TKJ SMK.
Evaluasi ini mencakup dua jenis penilaian utama, yaitu evaluasi sumatif dan formatif
(Yunita et al., 2024). Setelah modul digunakan, evaluasi sumatif dilakukan dengan
mengujl kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, evaluasi ini melibatkan
pengumpulan umpan balik dari guru, siswa, dan validator untuk menilai modul
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa modul
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang operasi matriks dan membantu mereka
mempelajari penalaran matematis secara mandiri. Teori Piaget (2020) menyatakan
bahwa modul matematis membantu perkembangan mental remaja karena mereka
memiliki kemampuan berpikir logis dan abstrak pada tahap ini (Jean Piaget And
Barbellnhelder, 2020).

4. SIMPULAN

Hasil penelitian dari “Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Materi Operasi matriks
Berbasis Penalaran Matematis Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Bonepantai”, adalah
menghasilkan sebuah modul pembelajaran matematika materi operasi matriks berbasis
penalaran matematis kelas XI. Berdasarkan hasil penelitian modul tersebut dinilai valid
dengan skor rata-rata 79% dari ahli materi dan 86 % dari ahli desain. Modul dinilai
efektif dengan 88% siswa mencapai ketuntasan dalam tes soal berbasis penalaran dengan
nilai rata-rata 80,81 menunjukan kategori baik. Selain itu modul dinilai praktis dengan
99 % siswa memberikan respon poitif terhadap kemudahan penggunaan modul dalam
memahami materi matriks, menunjukan kategori sangat baik. Data penelitian ini
menunjukkan bahwa modul pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep
operasi matriks yang didasarkan pada penalaran matematis.
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